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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Perkembangan teknologi mengakibatkan banyak kemajuan di berbagai 

bidang keilmuan. Perkembangan ini juga berdampak pada pembangunan di 

Indonesia. Contoh kemajuan pembangunan tersebut diantaranya adalah 

terciptanya berbagai inovasi bangunan tinggi, variasi jembatan baik dari sisi 

arsitektur maupun komponen material penyusunnya. Kemajuan ini menyebabkan 

banyaknya peneliti yang bersaing untuk menemukan inovasi dalam dunia 

konstruksi, terutama dalam bidang inovasi material. Inovasi ini memiliki tujuan 

untuk mempermudah dalam pengerjaan dan juga untuk mencapai mutu tertentu. 

 Salah satu material yang dominan digunakan di Indonesia dalam suatu 

konstruksi adalah beton. Penggunaan beton pada konstruksi dinilai dapat 

menghemat biaya pembangunan. Selain itu, beton juga memiliki sifat mekanik 

kuat tekan yang tinggi. Beton pada umumnya terbuat dari komposisi semen, 

ageregat, air dan zat kimia tambahan. Kualitas dari bahan campuran beton 

menentukan sifat fisik dan sifat mekanik beton. 

Perkembangan teknologi juga berdampak pada inovasi pembuatan beton 

yang semakin bervariasi, salah satunya yaitu inovasi untuk menghasilkan beton 

dengan berat jenis ringan namun dengan kuat tekan yang kompetitif (lightweight 

concrete). Lightweight concrete memiliki berat jenis yang lebih rendah dari pada 

beton konvensional yaitu 1.900 kg/m3. Penggunaan beton jenis ini dapat membuat 

beban konstruksi total dari sebuah bangunan lebih kecil daripada menggunakan 

beton konvensional. Hal ini dapat menjadi solusi untuk pembangunan di daerah 

yang rawan terjadi gempa. Pada umumnya lightweight concrete dibuat dengan 

cara membuat pori-pori udara kedalam campuran beton yang biasa disebut beton 

berbusa (foamed concrete). 

Foamed concrete dibuat dengan cara menambahkan foam pada campuran 

mortar basah. Salah satu cara pembuatan foam yang biasa dilakukan adalah 

dengan memasukkan campuran komposisi air dan foam agent ke dalam foam 

generator. Komposisi campuran air dan foam yang dihasilkan melalui foam 
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generator memiliki peran penting pada kualitas dan kuantitas busa yang 

dihasilkan dan pada akhirnya mempengaruhi kualitas dan sifat fisik maupun sifat 

mekanik foamed concrete. 

Hal tersebut yang mendasari penelitian ini dengan maksud menganalisa 

pengaruh komposisi campuran air dan foam agent terhadap kuat tekan foamed 

concrete. Penelitian ini menggunakan agregat yang berasal dari wilayah Talang 

Balai, Ogan Ilir. 

Berdasarkan pokok pikiran tersebut, maka dilakukan penelitian yang 

berjudul “Studi Eksperimental Komposisi Optimum Kuat Tekan Foamed 

Concrete Menggunakan Pasir Sungai Talang Balai”. Adapun karakteristik yang 

dimaksud adalah berat jenis, porositas,  dan kuat tekan beton dengan 

perbandingan foaming agent terhadap air yang digunakan dalam foam generator 

dengan variasi yaitu 10%, 15%, dan 20%  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh komposisi foam agent dan air dengan variasi campuran 

10%; 15% dan 20% terhadap sifat fisik dan sifat mekanik yaitu berat jenis, 

kuat tekan dan porositas beton pada foamed concrete? 

2. Variasi campuran foam agent manakah yang memiliki kuat tekan optimum 

pada penelitian foamed concrete ini? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penulisan laporan skripsi pada studi eksperimen foamed concrete 

dijelaskan melalui poin berikut: 

1. Menganalisis pengaruh persentase penggunaan foam agent terhadap sifat 

fisik dan sifat mekanik foamed concrete yaitu berat jenis, porositas, dan kuat 

tekan. 

2. Untuk mendesain komposisi yang paling baik dari variasi komposisi foam 

agent dan air terhadap sifat fisik dan sifat mekanik foamed concrete yaitu 

berat jenis, porositas dan kuat tekan.  
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1.4.   Ruang Lingkup Penelitian 

Adapun ruang lingkup dalam studi eksperimental yang dilakukan adalah 

sebagai berikut: 

1. Pasir yang digunakan pada penelitian ini adalah pasir sungai dari Talang 

Balai, Ogan Ilir, Sumatera Selatan. 

2. Tipe semen yang dipakai pada penelitian merupakan semen Portland tipe I 

atau OPC (Ordinary Portland Cement) . 

3. Foaming agent yg digunakan adalah foaming agent merk Noraite-S1 yang 

terbuat dari bahan syntethic. 

4. Faktor air semen yang digunakan 0,45. 

5. Persentase foam yang digunakan yaitu 10%, 15% dan 20% dari air yang 

digunakan dalam foam generator. 

6. Sampel yang digunakan dalam penelitian berupa kubus dengan ukuran 5 cm. 

7. Pengujian kuat tekan dan perhitungan berat jenis foamed concrete dilakukan 

pada umur 3, 7, 14, 21 dan 28 hari. 

8. Pengujian porositas foamed concrete dilakukan pada umur 28 hari 

9. Metode yang dilakukan dalam pembuatan foamed concrete menggunakan 

metode pre-foamed concrete. 

10. Pengujian material berdasarkan standar ASTM (American Standard Testing 

and Material). 

11. Standar komposisi campuran dalam penelitian foam concrete menggunakan 

ACI 523.3R-93. 

12. Jenis perawatan beton yang dilakukan yaitu dengan membungkus sampel 

dengan kain basah. 

13. Pengujian beton segar yang digunakan yaitu slump flow. 

14. Sifat fisik yang dibahas adalah berat jenis dan porositas. 

15. Sifat mekanik yang dibahas adalah kuat tekan. 

16. Pengujian dalam penelitian ini dilakukan di Laboratorium Bahan dan beton 

Jurusan Teknik Sipil Universitas Sriwijaya. 
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1.5. Metode Pengumpulan Data 

 Metode pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan 

metode data primer dan metode data sekunder. 

1. Data primer 

Pengumpulan data primer diperoleh dari hasil objek penelitian. Data primer 

pada penelitian ini adalah percobaan dan pengamatan di laboratoriun, 

kemudian langsung dikonsultasikan dengan dosen pembimbing. 

2. Data sekunder 

Data didapat dari jurnal ilmiah dan hasil penelitian nasional dan internasional 

sebelumnya yang relevan dengan penelitian mengenai foamed concrete. 

 

1.6. Sistematika Penulisan 

 Adapun rencana sistematika penulisan pada proposal laporan tugas akhir ini 

disusun menjadi lima bab, dengan sistematika sebagai berikut: 

BAB I  PENDAHULUAN 

 Dalam bab ini berisikan tentang latar belakang, perumusan masalah,       

tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, metode pengumpulan data 

dan sistematika penulisan. 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini membahas mengenai kajian literatur yang menjelaskan 

mengenai definisi, bahan penyusun, faktor yang mempengaruhi, dan 

karakteristik dari foamed concrete, serta berisi hasil penelitian 

terdahulu yang menjadi acuan terkait dengan penelitian yang 

dilakukan. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

 Dalam bab ini membahas mengenai material dan alat yang digunakan 

dalam penelitian, pelaksanaan penelitian yang meliputi pembuatan 

benda uji serta pengujian benda uji. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Dalam bab ini berisi tentang pengolahan data dan pembahasan dari 

hasil pengujian beton segar berupa pengujian slump flow dan setting 

time, serta hasil pengujian karakteristik beton berupa pengujian berat 
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jenis, kuat tekan beton pada umur beton 7, 14 dan 28 hari dan 

pengujian porositas pada umur beton 28 hari. 

BAB V PENUTUP 

Dalam bab ini berisi mengenai kesimpulan yang di ambil dari 

penelitian yang dilakukan dan saran yang diberikan untuk perbaikan 

penelitian di masa yang akan datang. 

DAFTAR PUSTAKA 

Dalam bab ini berisi daftar pustaka dari literatur yang digunakan. 
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